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ABSTRAK

Mahoni mengandung beragam senyawa metabolit sekunder sebagai antioksidan serta mampu menurunkan
kadar kolesterol dalam darah. Kadar kolesterol dalam darah yang tinggi (hiperlipid) memicu terjadinya
penyumbatan pada aorta (aterosklerosis). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis gambaran histologi aorta
hewan model hiperlipid dengan pemberian ekstrak etanol etanol biji mahoni (EEBM). EEBM diberikan secara
peroral selama 32 hari. Sebanyak 30 ekor tikus jantan dibagi enam kelompok perlakuan, yaitu PO: kontrol pakan
standar, P1: kontrol pakan tinggi lemak, P2: pakan tinggi lemak + simvastatin 8mg /200gBB, P3-P5: pakan
tinggi lemak + EEBM 14, 28, 54 mg/200gBB berurutan. Parameter yang dianalisis meliputi tebal dinding,
diameter lumen, dan gambaran histologi aorta. Hasil penelitian menunjukkan pemberian EEBM pada dosis 28
dan 54 mg/ekor menurunkan tebal dinding dan meningkatkan diameter lumen aorta secara berarti (p<0,05)
dibanding kontrol hiperlipid (P1), demikian juga gambaran histologi aorta yang tidak menunjukkan lesi
aterosklerosis seperti kemunculan sel busa. Sehingga, disimpulkan biji mahoni mampu mencegah kerusakan
akibat pakan tinggi lemak dan berpotensi sebagai alternatif pengobatan.

Kata kunci: antihiperlipid aterosklerosis, hiperlipid,

ABSTRACT

Mahogany has variety of secondary metabolites as antioxidants and can lower blood cholesterol levels. High
levels of cholesterol in the blood (hyperlipid) lead to blockage of the aorta (atherosclerosis). The purpose of this
study was to analyzed the histological features of mahagony seeds ethanolic extract (MSEE) induction for
animal models of hyperlipid. MSEE was administered orally for 32 days. Total 30 male rats were divided into
5 treatment groups, namely PO: standard feed control, P1: high-fat diet control, P2: high-fat diet + simvastatin
8 mg/200gBW, P3-P5: high-fat diet + MSEE 14, 28, 54 mg/200gBW respectively. Parameters analyzed included
wall thickness, lumen diameter, and histological features of the aorta. The results showed that administration of
EEBM at doses of 28 and 54 mg/200gBW reduced wall thickness and increased diameter of the aortic lumen
significantly (p<0.05) compared to hyperlipid (P1), as well as aortic histology which did not show
atherosclerotic lesions such as the appearance of foam cells. It concluded that mahogany seeds was able to
prevent damage from high-fat diets and has the potential as an alternative treatment.

Keywords: antihyperlipid. Atherosclerosis, hyperlipid
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PENDAHULUAN

Kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi

lemak dapat menyebabkan hiperlipidemia.
Hiperlipidemia merupakan sindrom metabolik yang
ditandai dengan peningkatan kolesterol, trigliserida,
Low Density Lipoprotein (LDL), dan penurunan
High Density Lipoprotein (HDL) (Sopandi et al.,
2019). Hiperlipidemia terbentuknya
endapan endapan (plak/lesi) pada pembuluh darah

(aterosklerosis).  Aterosklerosis  meningkatkan

memicu

resiko penyakit kardiovaskuler (Toyo ef al. 2019).
Penyakit kardiovaskuler menempati posisi pertama
sebagai penyebab kematian global (32,2%) pada
tahun 2019 (WHO, 2020). Laporan nasional Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menyatakan
sejumlah  1.017.290  penduduk
mengalami penyakit kardiovaskuler (Kemenkes RI,
2019).

Aorta merupakan pembuluh darah arteri
terbesar yang berperan membantu proses
pemompaan darah oleh jantung ke seluruh tubuh.
Aterosklerosis pada aorta dapat diamati dengan
terbentuknya sel-sel busa pada tunika intima hingga
tunika media, penebalan dinding, dan penyempitan
lumen (Wihastuti et al., 2016). Proses dari
hiperlipidemia hingga aterosklerosis dimulai dari

Indonesia

adanya oksidasi LDL yang menimbulkan respon
inflamasi. Inflamasi secara progresif merangsang
monosit melekat pada endotel dan menjadi
makrofag. Makrofag berperan membersihkan LDL
teroksidasi, namun akumulasi lipid berlebih
menyebabkan makrofag tampak berbusa, sehingga
disebut dengan sel busa (Sarihati et al., 2017).
Pengobatan

menggunakan  obat
merupakan obat golongan statin yang bekerja
menghambat  aktivitas enzim  3-Hidroksi-3-
Metilglutaril Koenzim A reduktase (HMG-CoA
reduktase) secara kompetitif. Enzim HMG-CoA
reduktase berperan dalam pembentukan asam
mevalonat yang merupakan kunci dari sintesis
kolesterol (Alarfaj et al., 2012). Pengobatan sintetis
umumnya dapat menimbulkan beberapa efek
samping yang tidak diinginkan. Efek samping

hiperlipidemia
simvastatin.

umumnya
Simvastatin

simvastatin antara lain nyeri abdominal, konstipasi,
asthenia, nyeri kepala, mual, reaksi hipersensitif,
miopati dan rabdomiolisis (Wulandari et al., 2015).
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Efek samping dari penggunaan obat sintetis
menyebabkan adanya upaya pengembangan potensi
tanaman obat sebagai alternatif pengobatan.

Biji (Swietenia ~ mahagoni)
merupakan salah satu alternatif pengobatan karena
memiliki efek antihiperlipidemia (Sukardiman and

mahoni

Ervina, 2020). Tanaman mahoni secara tradisional
dimanfaatkan sebagai obat hipertensi, diabetes
melitus, diare, malaria dan lainnya (Puttaswamy
and Urooj, 2015). Rindawati et al. (2019)
memaparkan senyawa metabolit sekunder pada
ekstrak biji mahoni yang dimaserasi menggunakan
etanol antara lain alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
dan fenolik. Menurut Koneri dan Pontororing
(2016), kandungan flavonoid menduduki senyawa
metabolit terbesar yang dihasilkan oleh ekstrak biji
mahoni.

Penelitian terdahulu oleh De et al. (2011)
menguji pemberian ekstrak biji mahoni pada tikus
diabetes. Hiperlipidemia
dengan diabetes yaitu sebagai faktor dari terjadinya
resistensi insulin yang menyebabkan gangguan
metabolisme glukosa. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak biji mahoni berpotensi
sebagai terapi stress oksidatif dan komplikasi
terkait hiperlipidemia karena memiliki aktivitas
antioksidan. Penelitian Puttaswamy and Urooj

model berhubungan

(2016) menjelaskan pemberian ekstrak daun
mahoni pada tikus yang diinduksi pakan tinggi
lemak dengan dosis 250 dan 500 mg/kgBB dapat
menurunkan kadar kolesterol dalam darah dengan
menghambat aktivitas enzim HMG-CoA reduktase.
Ekstrak biji mahoni diketahui efektif menurunkan
kadar kolesterol dalam darah, namun efeknya
terhadap aorta atau kaitannya dengan aterosklerosis
belum pernah dilaporkan. Berdasarkan kemampuan
biji mahoni tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian ekstrak etanol biji mahoni digunakan
sebagai bahan uji untuk menganalisis gambaran
histologi aorta tikus putih yang diberi pakan tinggi
lemak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan  penelitian
eksperimental dengan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Hewan uji yang digunakan adalah

tikus putih (Rattus norvegicus) strain Sprague
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Dawley jantan usia 2 bulan dengan bobot badan
(BB) £200g berjumlah 30 ekor. Tikus diaklimasi
selama +7 hari dengan pakan/minum secara ad
libitum. Tikus dibagi menjadi 6 kelompok, dengan
5 pengulangan. Perlakuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut, yaitu: PO = kontrol negatif
(diberi pakan standar), P1= kontrol positif (diberi
pakan tinggi lemak yang terdiri dari pakan standar,
minyak jelantah, dan kuning telur bebek per oral
2,5ml1/200gBB), P2, diberi pakan tinggi lemak dan
simvastatin 8mg/200gBB dalam 1ml aquades, P3 =
pakan tinggi lemak dan EEBM 14mg/200gBB
dalam Iml CMC, P4 = pakan tinggi lemak dan
EEBM 28mg/200gBB dalam 1ml CMC, P5 =pakan
tinggi lemak dan EEBM 56mg/200gBB dalam 1ml
CMC. Larutan simvastatin dan ekstrak etanol biji
mahoni diberikan setiap sore hari per oral. Dosis
Ekstrak Etanol Biji Mahoni (EEBM) mengacu pada
metode Santi et al. (2021). Dosis simvastatin
mengacu pada metode Isdadiyanto et al. (2021).
Penelitian ini telah mendapat surat pernyataan
kelayakan (Ethical Clearance) dengan nomor:
26/EC/H/FK-UNDIP/IV/2022 dari komite etik
Fakultas  Kedokteran

penelitian ~ kesehatan

Universitas Diponegoro.

Pakan Tinggi Lemak

Pakan tinggi lemak terdiri dari pakan standar
ditambah minyak jelantah (reused cooking oil).
Minyak jelantah diperoleh dari minyak goreng

kemasan satu liter yang digunakan untuk
menggoreng tahu seberat 450g selama 10 menit
pada suhu 150-165° C dengan teknik deep-fat-
frying (Muhartono et al., 2018) sebanyak 9 kali
penggorengan (Hanung et al., 2019). Pakan tinggi
lemak dibuat dengan perbandingan 10:1, yaitu
setiap 30g pakan standar ditambahkan 3 ml minyak
jelantah. Campuran tersebut diberikan kepada
hewan uji setiap pagi hari. Pemberian kuning telur
bebek dilakukan untuk mendukung tercapainya
bebek
diberikan setiap satu kali dalam dua hari (pagi) per
oral. Dosis kuning telur bebek diberikan sebanyak
2,5ml/200g bobot tikus (Arini et al., 2020).

kondisi hiperlipidemia. Kuning telur

Ekstrak Etanol Biji Mahoni

Biji mahoni dikupas, dikeringkan dan
dihaluskan sehingga diperoleh serbuk simplisia.
Serbuk simplisia diekstrak dengan metode maserasi
yaitu menggunakan etanol teknis 95% dengan
perbandingan lkg : 5L. pada reaktor sederhana dan
tertutup selama 3 hari. Ekstrak difiltrasi dengan
kertas saring, kemudian dievaporasi dengan rotary
evaporator pada suhu 45-50°C tekanan 0,08 Mpa
sehingga diperoleh tekstur menyerupai pasta.
Kandungan fitokimia ekstrak etanol biji mahoni
ditunjukkan pada Tabel 1. Sediaan pasta EEBM
diencerkan sesuai dosis yaitu 14, 28, 56
mg/200gBB/hari dalam 1 ml CMC (Santi et al.,
2021).

Tabel 1. Uji Analisis Kandungan Fitokimia EEBM

Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan
Alkaloid Mayer Terbentuk endapan putih +
Flavonoid Serbuk Mg, HCI pekat Terbentuk warna jingga +
Tanin FeCl3 5% Terbentuk warna hijau kehitaman +
Polifenol FeCl3 5% Terbentuk warna hijau kehitaman +
Saponin HCI Tidak terbentuk buih -
Steroid Liebermann-Burchard Tidak terbentuk cincin biru kehijauan -
Terpenoid Liebermann-Burchard Terbentuk cincin kecoklatan +

Keterangan: Analisis fitokimia Ekstrak Etanol Biji Mahoni (EEBM) dilakukan di Laboratorium Cendekia

Nanotech Hutama (CNH) Semarang
Preparat Histologi Aorta Jantung

Pembuatan  preparat  histologi  aorta
menggunakan metode parafin. Organ jantung

difiksasi dengan larutan NBF (neutral buffered
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formalin) 10%. Organ jantung disiapkan untuk
dipotong (trimming) sebesar +4 mm dan diletakkan
pada embedding cassete. Tahap pembuatan
histologi dibuat secara berurutan mengacu pada

penelitian Isdadiyanto (2018) dimulai dari koleksi
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sampel organ jantung, fiksasi, dehidrasi,
dealkoholisasi, impregnasi, sectioning (4 um),
deparafinisasi, staining dengan Hematoksilin-Eosin
(HE), mounting, dan labeling.

Analisis Mikroskopik Aorta dan Pengukuran
Parameter

Gambaran  histologi  diamati  dengan
mikroskop. Parameter tebal dinding aorta dan
diameter lumen aorta diamati pada perbesaran 40x
dan pengukuran dalam satuan pum (Fitriyani et al.,
2020). Tebal dinding aorta diukur dari lapisan
paling dalam yaitu tunika intima hingga lapisan
paling luar yaitu tunika adventisia. Pengukuran
dilakukan pada 6 titik yang dapat mewakili tebal
dinding aorta secara keseluruhan. Diameter lumen
aorta diukur dari satu tunika intima ke tunika intima
yang lain. Pengukuran dilakukan pada 3 titik yang
dapat mewakili diameter lumen aorta secara
keseluruhan. Hasil pengukuran tebal dinding dan
diameter lumen aorta kemudian direratakan (Ifora

etal., 2016).
Analisis Data

Data dianalisis dengan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji ANOVA (4nalysis of Variances)
pada taraf kepercayaan 95%. Hasil uji ANOVA
yang berbeda nyata (p<0,05), dilanjutkan dengan
uji Duncan. Analisis statistik menggunakan
program /BM SPSS Statistics 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Organ jantung yang diisolasi dari tikus putih
(Rattus norvegicus L.) strain Sprague Dawley
jantan setelah paparan bahan uji selama 32 hari
ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil pengamatan
makroskopis organ jantung menunjukkan tidak
adanya perbedaan warna atau kelainan pada
kelompok kontrol maupun kelompok yang diberi
paparan bahan uji. Organ jantung pada setiap
perlakuan (PO hingga P5) berwarna merah
kecoklatan dan bertekstur kenyal. Hal ini sesuai
dengan Anggraeni et al. (2017) yang menyatakan
bahwa jantung normal

secara makroskopis
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menunjukkan warna merah kecoklatan, konsistensi
yang kenyal, dan tidak mengalami pengerasan.
Hasil uji One-Way ANOVA terhadap tebal dinding
dan diameter lumen aorta menunjukkan adanya
perbedaan  signifikan  (p<0,05), sehingga
dilanjutkan uji Duncan. Hasil analisis lanjutan
dengan uji Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil analisis menunjukkan tebal dinding
aorta PO berbeda signifikan dengan aorta Pl
(p<0,05), tetapi tidak berbeda signifikan dengan
aorta P2, P3, P4, dan P5 (p>0,05). Diameter lumen
aorta PO berbeda signifikan dengan aorta P1 dan P3
(p<0,05), namun tidak berbeda signifikan dengan
aorta P2, P4, dan P5 (p>0,05). Tebal dinding aorta
P1 berbeda signifikan dengan aorta P2, P3, P4, dan
P5 (p<0,05). Diameter lumen aorta P1 berbeda
signifikan dengan aorta P2, P4, dan P5 (p<0,05),
tetapi tidak berbeda signifikan dengan aorta P3
(p>0,05).

Hasil analisis aorta P2 menunjukkan tebal
dinding dan diameter lumen aorta yang berbeda
signifikan dengan aorta P3 (p<0,05), tetapi tidak
berbeda signifikan dengan aorta P4 dan PS5
(p>0,05). Aorta P3 memiliki tebal dinding yang
tidak berbeda signifikan dengan aorta P4 dan P5
(p>0,05), tetapi diameter lumen aorta P3 berbeda
signifikan dengan aorta P4 dan P5 (p<0,05). Tebal
dinding dan diameter lumen aorta P4 tidak berbeda
signifikan dengan aorta P5 (p<0,05).

Gambaran histologi aorta (Gambar 2 dan 3)
PO menunjukkan aorta yang normal. Asupan pakan
tinggi lemak pada P1 diduga merupakan penyebab
terjadinya lesi aterosklerosis. Kadar kolesterol
meningkat dan terjadi oksidasi LDL yang tidak
terkontrol. Reaksi inflamasi akibat oksidasi LDL
menyebabkan terjadinya perekrutan monosit yang
berdiferensiasi menjadi makrofag. Akumulasi lipid
intraseluler menyebabkan makrofag tampak
sebagai sel busa (Sarihati et al., 2017). Hal ini
sesuai dengan Wihastuti et al. (2016) yang
menjelaskan bahwa respon inflamasi terjadi secara
progresif hingga dapat membentuk plak ateroma
pada tunika intima. Penonjolan ini menyebabkan
dinding menjadi lebih tebal hingga dapat
menyumbat lumen aorta.
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Gambar 1. Jantung Tikus Putih setelah Perlakuan 32 Hari

Tabel 2. Hasil Analisis Rerata Tebal Dinding dan Diameter Lumen Aorta

Parameter Kelompok Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4 P5
Tebal 137,83% £ 194,02¢ + 123,38*+ 161,69° + 139,14+ 127,06 +
Dinding+  19.21 35.08 28.57 24.34 20.84 14.16
SD (um)
Diameter 1366,07°+  1184,55*+  1367,56°+ 1233,89°+  1321,56°+ 1366,28° +
Lumen+SD 22.04 16.53 47.74 53.69 47.76 33.61
(um)

Keterangan: Angka pada kolom yang sama dengan superscript berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan berdasarkan uji Duncan (p<0.05). (PO) Kontrol negatif dengan pakan standar, (P1) Kontrol
positif dengan pakan tinggi lemak (pakan standar, minyak jelantah, dan kuning telur bebek per oral
2,5m1/200gBB), (P2) Pemberian pakan tinggi lemak dan simvastatin 8mg/200gBB, (P3) Pemberian
pakan tinggi lemak dan EEBM 14mg/200gBB, (P4) Pemberian pakan tinggi lemak dan EEBM
28mg/200gBB, (P5) Pemberian pakan tinggi lemak dan EEBM 56mg/200gBB

Gambar 2. Histologi Aorta Pewarnaan HE (Perbesaran 4x10)

Keterangan: (A) Lumen (B) Tunika Intima, (C) Tunika Media. (D) Tunika Adventisia, (F) Sel Busa, (G) Plak Ateroma
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Gambar 3. Histologi Aorta Pewarnaan HE (Perbesaran 40x10)

Keterangan: (A) Lumen (B) Tunika Intima, (C) Tunika Media. (D) Tunika Adventisia, (E) Sel Endotel, (F) Sel Busa

Pawlina (2016) menjelaskan bahwa histologi
aorta dapat dikatakan normal jika lapisan-lapisan
penyusunnya nampak beraturan, tunika media
menjadi lapisan yang paling tebal dibandingkan
lapisan lainnya, tidak tampak adanya penebalan
pada tunika intima atau lesi aterosklerosis, tunika
intima terdiri dari lapisan sel endotel yang tidak
mengalami kerusakan.

Konsumsi pakan tinggi lemak dapat
menyebabkan tercapainya kondisi hiperlipidemia.
Hiperlipidemia  mengacu  pada
peningkatan  oksidasi LDL  yang
berkelanjutan menyebabkan terjadinya kerusakan
pada aorta. Hal dibuktikan dari adanya
perbedaan yang signifikan terhadap tebal dinding
dan diameter lumen aorta antara PO yang diberi

terjadinya
secara

ini

pakan standar dengan P1 yang diberi pakan tinggi
lemak. Hadi et al. (2016) menyatakan bahwa
pemberian diet standar pada tikus putih selama 28
hari menunjukkan tebal dinding yang lebih rendah
dibandingkan kelompok tikus yang diberikan diet
pakan tinggi lemak. Penelitian lain oleh Agustina ef
al. (2022) menyatakan bahwa tebal dinding aorta
berbanding terbalik dengan lebar lumen aorta,
dimana kelompok tikus yang diberi pakan standar
menunjukan dinding aorta yang lebih tebal dan
lumen aorta yang lebih sempit dibandingkan
kelompok tikus yang diberi pakan hiperlipid.
Minyak yang digunakan pada pakan tinggi
lemak merupakan minyak jelantah yang dihasilkan
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dari minyak sisa penggorengan tahu sebanyak 9 kali
dengan metode deep-frying. Metode
menyebabkan terjadinya perubahan fisikokimia
pada minyak maupun bahan makanan. Perubahan
secara organoleptis ditunjukkan pada bau minyak

ni

yang menjadi tengik dan perubahan warna minyak
menjadi berwarna coklat gelap. Hal ini sesuai
dengan Yuarini et al. (2019) yang menyatakan
bahwa aroma tengik pada minyak dapat disebabkan
karena adanya oksidasi senyawa aldehida, keton
dan senyawa aromatis. Pemanasan berulang pada
minyak menyebabkan terjadinya konfigurasi asam
lemak dari isomer cis menjadi isomer trans,
membentuk gugus peroksida, dan radikal bebas.
Radikal bebas berkaitan dengan meningkatnya
kadar kolesterol LDL (Jane et al., 2019).

Oksidasi LDL oleh radikal bebas
menyebabkan kerusakan pada jaringan pembuluh
darah, termasuk pada aorta. Penelitian terdahulu
oleh Xian et al. (2012) menunjukkan bahwa
pemberian  minyak  jelantah  pada  tikus
menyebabkan ketebalan tunika intima meningkat
secara signifikan. Penelitian lain oleh Feleke et al.
(2022) menunjukkan bahwa tikus yang diberi pakan
dengan tambahan minyak jelantah metode deep-
frying menyebabkan peningkatan kadar kolesterol
LDL. Peningkatan kadar LDL terjadi karena
kandungan asam lemak trans pada minyak jelantah
(Bogoriani dan Ratnayani, 2015). Hal
membuktikan bahwa minyak jelantah yang

ini
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diberikan kepada tikus putih sebagai pakan tinggi
lemak dapat menyebabkan terjadinya penebalan
dinding aorta dan penyempitan lumen aorta.

Pemberian pakan tinggi lemak juga disertai
dengan pemberian kuning telur bebek sebanyak 2,5
ml/200gBB. Telur bebek digunakan sebagai pakan
diet tinggi lemak karena kuning telur bebek
mengandung kolesterol sebesar 2.118,75 mg/100 g,
lebih besar dibandingkan kuning telur ayam
kampung 1.881,30 mg/100 g, dan 1.274,50 mg/100
g pada kuning telur ayam ras sehingga mampu
meningkatkan kadar kolesterol total. Selain itu,
telur bebek mengandung protein berkisar 9,30-
11,80%, lemak berkisar 11,40-13,52%, dan gula
berkisar 1,50-1,74% (Chahyanto et al., 2017). Sari
(2014) menyatakan bahwa pemberian kuning telur
pada tikus putih selama 8 minggu dapat
menimbulkan lesi aterosklerosis berupa gambaran
makrofag, sel busa, dan akumulasi lipid intrasel,
dan plak ateroma. Hal ini mendukung bukti bahwa
penebalan dinding dan penyempitan lumen aorta P1
dapat terjadi karena faktor pemberian pakan tinggi
lemak.

Kelompok P2 memeroleh perlakuan serupa
P1 dengan obat
mg/200gBB. Gambaran histologi aorta yang normal
dan tidak menunjukkan kemunculan sel busa

tambahan simvastatin 8

menunjukkan  simvastatin  bekerja  dalam
memperbaiki kerusakan histologi jaringan aorta
yang disebabkan oleh pemberian pakan tinggi
lemak. Simvastatin merupakan salah satu obat
golongan statin yang digunakan sebagai obat
kolesterol. Simvastatin bekerja dengan
menghambat aktivitas enzim HMG-CoA reduktase.
Enzim HMG-COA reduktase berperan dalam
mengubah Asetil-CoA menjadi asam mevalonat
yang merupakan kunci dalam sintesis kolesterol
(Alarfaj et al, 2012). Penghambatan
menyebabkan menurunnya kadar kolesterol dalam

hati dan meningkatkan reseptor LDL. LDL masuk

ini

ke hati dan diekskresi melalui empedu, sehingga
meningkatkan kecepatan metabolisme LDL oleh
hati dan berkurangnya kadar LDL pada plasma
(Wulandari et al., 2015).

Pemberian EEBM pada P3 dengan dosis 14
mg/200gBB menunjukkan sebagian aorta tersusun
normal, sedangkan sebagian sisi aorta lainnya
terlihat mengalami penebalan dinding dan sel

166

endotel pada tunika intima yang mulai tidak
beraturan. Sel endotel pada tunika intima tersusun
tidak teratur dan tidak rapat. Hal ini diduga
endotel yang
dan

menandai terjadinya disfungsi
menginisiasi  pembentukan  sel

menyebabkan terjadinya

busa
penebalan  dinding.
Septiani et a/ (2016) menjelaskan bahwa disfungsi
endotel merupakan awal dari terjadinya
aterosklerosis yang dapat disebabkan karena kadar
kolesterol yang tinggi. Gambaran histologi aorta P3
dengan bantuan pemberian EEBM 14 mg/200gBB
lebih baik jika dibandingkan dengan aorta P1 yang
hanya diberi pakan tinggi lemak, meskipun hasil
analisis diameter lumen aorta belum berbeda secara
signifikan. Ekstrak etanol biji mahoni diduga
mampu mencegah kerusakan jaringan aorta yang
disebabkan oleh pakan tinggi lemak, namun perlu
dilakukan penambahan dosis.

EEBM menjadi 28
mg/200gBB  (P4) diduga mampu mencegah
kerusakan lebih optimal. Perbaikan jaringan aorta

Penambahan dosis

dibuktikan dengan gambaran histologi aorta yang
tidak menunjukkan kemunculan sel busa. Dosis
pada kelompok P5 yaitu 56 mg/200gBB juga
menunjukkan histologi aorta yang normal serupa
dengan PO dan P2. Perbaikan histologi aorta dari
kerusakan akibat pemberian pakan tinggi lemak
diduga terjadi karena kandungan fitokimia biji
mahoni yang berperan sebagai antioksidan dan anti
inflamasi, sehingga aterosklerosis dapat diatasi.
Analisis fitokimia (Tabel 1.) menunjukkan bahwa
sediaan pasta EEBM yang digunakan positif
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
polifenol, dan terpenoid. Penelitian Ayuningtyas
dan Bani (2018) menyatakan bahwa ekstrak etanol
kandungan biji mahoni mengandung kadar total
flavonoid sebesar 258,85 pg/g. Flavonoid mampu
bersifat sebagai antioksidan dengan mendonorkan
hidrogen dari cincin aromatik ke radikal bebas
penyebab stress oksidatif, sehingga radikal bebas
menjadi tidak toksik dan membentuk reaksi yang
lebih stabil dengan kereaktifan yang lebih rendah
(Adawiah et al., 2015).

Asupan flavonoid juga dikaitkan dengan
penurunan angka kematian yang disebabkan oleh
penyakit kardiovaskuler seperti aterosklerosis,
penyakit jantung koroner (PJK), dan stroke
(Bondonno et al., 2019; Safe et al., 2021).
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Penurunan resiko penyebab kematian akibat
penyakit kardiovaskuler juga dapat didukung
dengan asupan polifenol yang bersifat sebagai agen
anti inflamasi (Schwingshackl and Hoffmann,
2014).
Golongan antioksidan seperti senyawa
flavonoid dan polifenol mampu menekan terjadinya
oksidasi LDL dan mencegah kerusakan sel atau
jaringan pembuluh darah termasuk pada aorta.
Flavonoid dapat menghambat enzim HMG-CoA
reduktase sehingga menurunkan sintesis kolesterol.
Yuliana dan Ardiaria (2016) juga melaporkan
bahwa senyawa flavonoid memiliki kemampuan
dalam menurunkan kadar kolesterol dengan
menghambat absorbsi kolesterol dalam usus dan
meningkatkan reaksi pembentukan asam empedu
dari kolesterol untuk kemudian diekskresikan
melalui feses. Senyawa lain seperti alkaloid dan
tanin juga turut berperan memperbaiki kerusakan
sel. Alkaloid dapat menghambat aktivitas enzim
lipase pankreas sehingga meningkatkan sekresi
lemak melalui feses. Tanin menghambat
penyerapan lemak di usus dengan bereaksi dengan
protein mukosa dan sel epitel usus (Yuniarti et al.,
2019).
Analisis terhadap bobot jantung vyang
tidak adanya perbedaan yang
signifikan diduga karena pemberian EEBM tidak
menyebabkan terjadinya gangguan terhadap bobot
jantung. Hal ini sesuai dengan pernyataan Perdana
et al. (2020) yang menjelaskan bahwa perubahan

bobot organ jantung dapat dikaitkan dengan

menunjukkan

pengaruh dari pemberian suatu senyawa atau
pengobatan tertentu. Umumnya, perubahan ukuran
jantung dapat mengindikasikan terjadinya kelainan
pada jantung seperti mengindikasikan hipertrofi
miokard atau pembengkakan jantung. Tidak adanya
perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa
pemberian senyawa ekstrak etanol biji mahoni tidak
menyebabkan gangguan berdasarkan peningkatan
maupun penurunan bobot organ jantung.

Berdasarkan manfaat dari senyawa metabolit
yang terkandung pada ekstrak etanol biji mahoni
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak etanol biji mahoni berperan dalam
pencegahan hiperlipidemia yang merupakan faktor
utama penyebab penyakit kardiovaskuler seperti
aterosklerosis.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak etanol biji mahoni mampu
mencegah kerusakan akibat pakan tinggi lemak dan
berpotensi sebagai alternatif pengobatan.
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